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ABSTRAK

Penelitian ini secara komprehensif berhasil mencapai seluruh tujuan strategis Penyuluhan gizi tentang
overweight dengan media aplikasi VitaNutriHealth dapat meningkatkan pengetahuan, merubah sikap,
dan menurunkan konsumsi energi. Berdasarkan hasil uji statistik dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap pengetahuan siswa (p = 0,000) sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan dengan media aplikasi android (VitaNutriHealth). Pengetahuan siswa meningkat setelah
dilakukan penyuluhan dengan media aplikasi android (VitaNutriHealth) dengan selisih nilai rata-rata 11,6.
Sikap siswa sebelum penyuluhan untuk kategori mendukung sebanyak 28 siswa (56%) dan kategori tidak
mendukung sebanyak 22 siswa (44%). Namun, setelah diberikan penyuluhan overweight dengan media
aplikasi telah terjadi peningkatan untuk kategori mendukung sebanyak 34 siswa (68%) dan terjadi
penurunan untuk kategori tidak mendukung menjadi sebanyak 16 siswa (52%). Berdasarkan hasil uji
statistik dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap sikap siswa (p = 0,000)
sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan media aplikasi android (VitaNutriHealth). Sikap
siswa meningkat setelah dilakukan penyuluhan dengan media aplikasi android (VitaNutriHealth) dengan
selisin nilai rata-rata 3,62. Hasil uji statistik diketahui bahwa pada konsumsi energi siswa terdapat
perbedaan yang signifikan (p = 0,000) sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan media
aplikasi android (VitaNutriHealth). Konsumsi lemak siswa menurun setelah dilakukan penyuluhan
dengan media aplikasi android (VitaNutriHealth) dengan selisih nilai rata-rata sebelum dan sesudah
penyuluhan sebesar 2,74.

Kata kunci : Komprehensif, aplikasi VitaNutriHealth, Penyuluhan gizi, overweight, Pengetahuan

ABSTRACT

This study successfully achieved all of its strategic objectives. Nutritional education regarding
overweight, delivered via the VitaNutriHealth mobile application, was shown to improve knowledge, shift
attitudes, and reduce energy consumption. Statistical analysis revealed a significant difference in
students' knowledge (p = 0.000) before and after receiving education through the Android application
(VitaNutriHealth); students' knowledge scores increased, with a mean difference of 11.6. Regarding
attitudes, 28 students (56%) were initially in the "supportive" category, while 22 students (44%) were in
the "non-supportive" category. Following the educational intervention via the application, the number of
students in the "supportive" category rose to 34 (68%), while the number in the "non-supportive" category
decreased to 16 (32%). Statistical analysis confirmed a significant difference in students' attitudes (p =
0.000) before and after the intervention, with a mean improvement of 3.62. Furthermore, the results
indicated a significant difference in students' energy consumption (p = 0.000) before and after the use of
the VitaNutriHealth application. Specifically, students' fat consumption decreased following the
intervention, with a mean difference of 2.74 between the pre- and post-intervention values.
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A. PENDAHULUAN

Masalah  overweight  dan  obesitas
banyak ditemui dalam lingkup masyarakat
sebagai masalah yang berkaitan dengan status
gizi. Overweight adalah kondisi kelebihan berat
badan melebihi batas ideal yang disebabkan
oleh penimbunan jaringan lemak
(Purnamawati, 2009). Prevalensi overweight
dan obesitas terbukti terus meningkat bahkan
di seluruh dunia, hal ini menempatkan
masalah gizi ini menjadi salah satu masalah
yang perlu mendapatkan perhatian khusus
(Sudargo, T., dkk, 2018). Laporan dari World
Health  Organization (WHO) tahun 2018,
menyatakan bahwa terdapat lebih dari 340
juta anak-anak dan remaja berusia 5-19 tahun
mengalami overweight dan obesitas. Prevalensi
overweight dan obesitas di Asia Tenggara
sebagian besar dialami oleh wanita, yaitu
sebanyak 53% (WHO, 2017). Badan Pusat
Statistik 2022 menyatakan bahwa jumlah
penduduk Indonesia diperkirakan sekitar
275,77 juta jiwa yang 22,16 juta jiwa
diantaranya adalah  penduduk dengan
kelompok usia remaja. Berdasarkan data yang
diperoleh  dari  Bappenas  mengenai
Pembangunan Gizi di Indonesia pada tahun
2019, terlihat bahwa remaja SMA dengan
usia 16-18 tahun mengalami masalah
kelebihan berat badan, yaitu pada tahun 2010
terdapat 1,4% remaja SMA mengalami
overweight (kegemukan). Prevalensi tersebut

melonjak menjadi 7,3% di tahun 2013 dan

meningkat lagi menjadi 9,5% di tahun 2018.

Volume 2 Edisi 4, 2026 | 692

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar tahun
2018, bahwa anak dan remaja dengan usia 16-
18 tahun terus mengalami masalah kelebihan
berat badan yang ditandai dengan
peningkatan prevalensi overweight dan obesitas
dari tahun 2013 sebesar 5,7% (overweight)
dan 1,6% (obesitas), hingga tahun 2018
sebesar 9,5% (overweight) dan 4% (obesitas).
Berdasarkan data SSGI tahun 2022,
prevalensi status gizi pada remaja usia 16-18
tahun terdapat 13,5% dan 49,6% mengalami
obesitas dan overweight karena kurang aktifitas
tisik.

Berdasarkan  laporan  Riskesdas
(2018), prevalensi overweight pada remaja di
Jawa Timur cukup tinggi, yaitu sebesar
36,2%. Angka tersebut masih dibawah target
nasional, yaitu 15,4%. Berdasarkan data dari
Puskesmas Bululawang Malang, didapatkan
data remaja di SMAN 1 Bululawang Malang
yang berstatus gizi gemuk (overweight) 28%
dan obesitas 10%. Jumlah remaja yang
mengalami gemuk (overweight) lebih banyak
18% dibandingkan dengan yang berstatus
gizi obesitas.

Overweight pada remaja akan
mengakibatkan dampak negatif, yaitu dapat
meningkatkan risiko terjadinya obesitas
lanjut di masa dewasa. Keberlanjutan
tersebut dapat menciptakan dampak yang
cukup serius untuk kesehatan. Remaja
dengan overweight dan obesitas memiliki risiko
lebih tinggi terkena dampak buruk pada

kesehatan dibandingkan dengan mereka yang
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memiliki berat badan normal. Dampak ini
termasuk faktor risiko kardiovaskular seperti
hipertensi, dislipidemia, dan disfungsi
endotel, serta faktor risiko metabolik
termasuk resistensi insulin dan hiperglikemia.
Faktor risiko ini akan terjadi sepanjang masa
remaja dan dewasa (Ruiz, L. D., dkk, 2019).
Timbulnya overweight dan obesitas juga dapat
membawa masalah terhadap kehidupan
sosial dan emosi pada remaja (Dewi, M. C.
2015).

Penyebab  overweight pada remaja
dapat berasal dari faktor perubahan dari masa
anak-anak menuju dewasa. Perubahan
tersebut dapat menjadi faktor yang
menyebabkan permasalahan pada remaja,
seperti perubahan perilaku dan gaya hidup.
Salah satu bentuk permasalahan dari
perubahan perilaku remaja adalah pola
konsumsi  makanan  yang cenderung
mengarah keperilaku konsumsi makanan
sehat ataupun tidak sehat. Pola konsumsi
yang tidak sehat dapat menyebabkan risiko
overweight dan obesitas (Proverawati, 2010).
National Youth Physical Activity and Nutrition
Study  (NYPANS) menemukan bahwa
konsumsi mingguan makanan atau camilan
umumnya terjadi di kalangan siswa sekolah
menengah. Menurut Brener, dkk (2013),
tingginya tingkat konsumsi energi dapat
menyebabkan peningkatan berat badan di
kalangan remaja, karena jenis makanan

tersebut mengandung tinggi kalori dan telah
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terbukti memiliki lebih sedikit porsi sayuran
serta asupan kalsium yang lebih rendah.
Kurangnya aktivitas fisik disertai dengan
konsumsi camilan dan makanan tinggi kalori
saat ini menjadi isu penting dalam kesehatan
masyarakat dan memiliki kontribusi besar
dalam menyebabkan kejadian kelebihan berat
badan di daerah pedesaan maupun perkotaan
(Irdianty, M.S., Sani, F. N. 2018 ).

Faktor lain yang menjadi penyebab masalah
gizi  pada remaja adalah  kurangnya
pengetahuan mengenai gizi dan diet.
Permaesih (2003) menyatakan bahwa tingkat
pengetahuan dan praktek gizi remaja yang
rendah tercermin dari perilaku kebiasaan
dalam memilih makanan. Remaja yang
memiliki pengetahuan gizi yang baik akan
lebih mampu memilih makanan sesuai
dengan kebutuhannya. Menurut Johnson &
Haddad, memberikan pemahaman tentang
gizi merupakan cara untuk membekali remaja
dengan  pengetahuan  untuk  memilih
makanan yang sehat dan menyadari bahwa
makanan berhubungan erat dengan aspek
gizi. Beberapa masalah gizi yang timbul saat
dewasa sebenarnya dapat diatasi pada saat
remaja dengan cara memberikan edukasi
tentang pola makan yang baik dan gaya hidup
sehat. Tingkat pengetahuan seseorang
tentang  sesuatu  akan  menimbulkan
perubahan sikap yang semakin positif setelah
beberapa periode waktu. Oleh karena itu,

pengetahuan yang tinggi dan sikap yang
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positif mengenai perilaku makanan sehat dan
aktivitas fisik berkaitan dengan pencegahan
kegemukan (Kristian, K., dkk, 2019).

Berdasarkan Kemenkes (2018), upaya yang
dapat dilakukan untuk menekan angka
overweight maupun obesitas di Indonesia, yaitu
dengan menemukan kasus kelebihan berat
badan sedini mungkin agar lebih mudah
dilakukan tatalaksana. Pemerintah
melakukan upaya untuk menanggulangi
obesitas melalui kegiatan deteksi dini di
masyarakat. Kegiatan ini dilakukan melalui
Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu).
Pemerintah juga telah menetapkan prinsip
gizi seimbang yang terdiri dari empat pilar,
yaitu mengkonsumsi makanan beragam,
membiasakan  perilaku  hidup  bersih,
melakukan aktivitas fisik, mempertahankan
dan memantau berat badan (BB) normal.
Selain itu, terdapat sepuluh pedoman gizi
seimbang yang berlandaskan 4 prinsip gizi
seimbang tersebut (Permenkes, 2014).

Upaya lain yang dapat dilakukan untuk
menanggulangi overweight dan obesitas, yaitu
dengan pemberian diet rendah kalori dan
peningkatan pengetahuan pada remaja.
Upaya peningkatan pengetahuan dapat
dilakukan dengan penyuluhan gizi. Metode
penyuluhan gizi, seperti ceramah dan diskusi
tanya  jawab  cukup  efektif = dalam
menyampaikan informasi (Sukanto, 2000).
Penggunaan media audio visual, yaitu video
dan aplikasi juga dapat menjadi media yang

efektif dalam penyuluhan, karena dapat lebih
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mudah diterima oleh siswa dan siswi melalui
penggabungan indera penglihatan dan
pendengaran (Arsyad, 20006).

Berdasarkan penelitian oleh Subdari, D. T.,
dkk . (2020), media visual berupa Booklet juga
menjadi media yang dapat digunakan untuk
penyuluhan. Menurut Ratna Paramita., dkk .
(2018), penyuluhan dengan media Booklet
dapat menambah pengetahuan tentang
dukungan  lansia  untuk  memberikan
perhatian ~ khusus  dalam  kesehatan,
kemandirian, keperawatan, dan penghargaan.
Pemanfaatan media Booklet sebagai sumber
edukasi  memiliki  kekurangan,  yaitu
pemanfaatan Booklet yang diberikan belum
tentu dibaca dengan benar oleh responden,
Booklet tidak bisa menyebar dengan mudah
keseluruh  obyek  sebab  keterbatasan
penyebaran booklet.

Di era modern ini telah berkembang
teknologi yang canggih. Masyarakat di
Indonesia tentunya telah menggunakan
handphone ~ sebagai alat elektronik yang
jangkauannya luas dan dapat digunakan
setiap hari. Oleh karena itu, upaya
peningkatan pengetahuan dengan cara
edukasi melalui aplikasi di handphone cukup
efektif untuk memberikan pengetahuan pada
penderita obesitas dan overweight. Secara
global penggunaan aplikasi pada handphone
semakin meningkat, tidak hanya digunakan
untuk berkirim pesan tetapi juga untuk
mengunduh aplikasi kesehatan pribadi. Saat

ini, aplikasi mobile yang berfokus pada gizi dan
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diet semakin populer. Aplikasi tersebut
memberikan intervensi untuk mengubah
perilaku dan pengetahuan terkait diet.
Adanya perangkat seluler secara signifikan
meningkatkan potensi dalam
mempromosikan pola konsumsi yang sehat.
Aplikasi tentang gizi dan diet menjadi salah
satu bidang promosi kesehatan yang paling
berkembang pesat (Hendryani & Susana,
2020).

Dalam penelitian Susindra & Permatasari
(2023), menunjukkan bahwa penggunaan
aplikasi android dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan remaja putri terkait obesitas.
Berdasarkan penelitian dari Ramadhani, dkk
(2023) menunjukkan bahwa aplikasi android
dapat mempengaruhi sikap remaja yang
dibuktikan oleh hasil penelitian yang
signifikan dan adanya perubahan sikap
positif. Penelitian dari Sitorus, V. N. (2019)
yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan
asupan energi setelah diberikan intervensi

dengan aplikasi android. .

B. TINJAUAN PUSTAKA

Overweight adalah kondisi kelebihan
berat badan melebihi batas ideal yang
disebabkan oleh penimbunan jaringan lemak
(Purnamawati, 2009). Penimbunan lemak
tubuh  tersebut  disebabkan  karena
ketidakseimbangan antara konsumsi kalori
dan energi yang dikeluarkan (Supeni, K.,
Asmayuni, 2007). Sedangkan obesitas

memiliki makna dari bahasa latin yaitu ob
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yang berarti ‘akibat dari’ dan esu artinya
‘makan’. Oleh karena itu, obesitas dapat
diartikan sebagai akibat dari pola makan yang
berlebihan (Sudargo, T, dkk, 2018). Menurut
WHO (1998), obesitas adalah suatu kondisi
terjadinya penimbunan jaringan lemak tubuh
secara berlebihan. Dengan kata lain, obesitas
merupakan suatu kelainan atau penyakit yang
ditandai dengan penimbunan lemak tubuh
secara berlebihan.

Ouverweight didefinisikan sebagai kondisi
disaat berat badan seseorang melebihi berat
badan normal, dengan status Indeks Massa
Tubuh IMT) = 23 (WHO, 2000). Overweight
adalah kelebihan berat badan yang berasal
dari berat otot, tulang, lemak, dan air
(Triwitono, 2017). Kelebihan berat badan ini
terjadi jika dalam suatu periode waktu, Iebih
banyak kilokalori yang masuk melalui
makanan daripada yang digunakan untuk
menunjang  kebutuhan  energi  tubuh
(Sherwood, 2012).

Mekanisme tetjadinya overweight dan
obesitas adalah ketika tubuh menerima
jumlah kalori yang lebih banyak daripada
yang dibutuhkan untuk menjaga dan
memulihkan  kesehatan. Keadaan ini
berlangsung dalam jangka waktu yang cukup
lama. Akibatnya, kelebihan kalori tersebut
disimpan di dalam jaringan lemak yang
seiring berjalannya waktu dapat
mengakibatkan  kelebihan berat badan
(Sudargo, T., dkk, 2018). Adanya kemajuan
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di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan
ekonomi juga dapat menjadi faktor terjadinya
kelebihan berat badan, karena kemajuan
tersebut telah menciptakan suatu lingkungan
dengan gaya hidup yang cenderung sedentary
atau kurang gerak dan pola makan dengan
makanan enak yang tinggi kalori dan lemak
(Adriani, M., 2016). Menurut Purwanti
(2002),

C. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
pre-experimental. Metode ini dilakukan pada
satu kelompok eksperimen yang
mendapatkan  perlakuan. Penelitian  pre-
experimental ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan rancangan One Group
Pretest and  Posttest  Design, yaitu sebelum
diberikan perlakuan akan diberi pretest (tes
awal) dan setelah diberi perlakuan akan di tes
kembali dengan kuesioner yang sama sebagai
posttest  (tes  akhir). Pengukuran dengan
rancangan pretest dan posttest dilakukan untuk
mengetahui  seberapa  besar  pengaruh
penyuluhan gizi dengan media on/ine terhadap
tingkat pengetahuan, sikap dan konsumsi
energi. Rancangan penelitian tersebut dapat

dilihat dengan notasi berikut :

Pretest Perlakuan Posttest
01 X 02
Keterangan :
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01 :Nilai pretest pengetahuan, sikap,
dan konsumsi energi sebelum
dilakukan penyuluhan

X Intervensi pemberian

penyuluhan tentang overweight
02 : Nilai posttest pengetahuan,
sikap, dan konsumsi energi
setelah dilakukan penyuluhan
Dalam rancangan penelitian ini tidak ada
kelompok pembanding (control), tetapi
dilakukan penilaian pertama (pretest) dan
penilaian kedua (posttest) yang dapat
digunakan peneliti untuk menguji manfaat
yang terjadi setelah diberikan intervensi
berupa penyuluhan menggunakan media

online.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengetahuan Siswa dan Siswi Sebelum dan
Sesudah Penyuluhan Pada penelitian ini
dilakukan penyuluhan sebanyak 3 kali
pertemuan dengan materi yang berbeda dan
dilakukan pengulangan (review) materi pada
setiap  pertemuan. Hasil uji  statistik
perbedaan  pengetahuan  sebelum  dan
sesudah  penyuluhan  dengan  aplikasi
VitaNutriHealth dapat disajikan melalui Tabel
1.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Pengetahuan

Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

Pengetahuan
Penyuluhan | Jumlah| Nilai Nilai |Rata-| Std. | P-vale
Minimum | Maksimum | Rata | Deviasi
Sebelum 50 40 100 73| 1328 | op00
Sesudah 50 50 100 846 | 994

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa
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pengetahuan  siswa sebelum  diberikan
penyuluhan memiliki nilai minimal dan
maksimal sebesar 40 dan 100 dengan nilai
rata-rata 73. Pengetahuan siswa sesudah
diberikan penyuluhan memiliki nilai minimal
dan maksimal sebesar 50 dan 100 dengan
nilai rata-rata 84,6. Terdapat peningkatan
nilai rata-rata pengetahuan sebelum dan
sesudah ~ penyuluhan  sebesar  11,6.
Berdasarkan analisis tersebut dapat diketahui
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan
pada siswa sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan dengan aplikasi 1zzaNutriHealth.
Hasil uji statistik pada pengetahuan siswa
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan terhadap pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan
dengan aplikasi 72aNutriHealth (p-value <
0,05). Sejalan dengan penelitian  dari
Ramadhani, H., dkk (2023) yang
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan  setelah  diberikan  edukasi
dengan media aplikasi berbasis android. Nilai
rata-rata pengetahuan responden sebelum
dilakukan edukasi dengan media aplikasi
berbasis android sebesar 12,50. Sedangkan
nilai rata-rata setelah diberi edukasi dengan
media  aplikasi berbasis android sebesar
17,12. Terdapat peningkatan nilai rata-rata

sebesar 4,62.
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Pre-test Post-test
Pertanyaan Persentase | Persentase | Persentase | Persentase
Benar Salah Benar Salah
1._Apa definisi overweight 100 [1] 100 1]
2. Apa salah satu
penyebab utama 100 0 100 0
overweight
3. Apa akibat yang terjadi
apabila seseorang 96 4 100 0
menderita overweight
4. Sebutkan bahan
makanan yang tidak 94 6 98 2
dianjurkan
5. Contoh susunan
makanan yang seimbang 42 58 72 28
adalah
6. Sebutkan contoh
makanan yang
mengandung sumber
energi
7. Berapa lama minimal
waktu yang dibutuhkan
untuk melakukan aktivitas
fisik jalan kaki?
8. Menurunkan berat
badan dalam seminggu 24 76 76 24
idealnya adalah
9. Anjuran kebutuhan
energi dalam sehari untuk 30 70 80 20
remaja ovenweight adalah
10. Pola makan yang
kurang tepat. yaitu

96 4 96 4

46 54 7o 30

100 0 100 0

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
pengetahuan siswa sebelum Berdasarkan
Tabel 10 diketahui bahwa skor pre-fest lebih
rendah dibandingkan dengan skor post-zest.
Rendahnya skor ini didapatkan karena dari
10 pertanyaan pilihan ganda, rata-rata siswa
tidak mengetahui tentang anjuran kebutuhan
energi sehari, rentang ideal penurunan berat
badan, waktu yang dibutuhkan untuk
melakukan aktivitas fisik, dan susunan
makanan yang seimbang. Dibuktikan dari
persentase siswa yang menjawab benar pada
pertanyaan mengenai anjuran kebutuhan
energi harian, yaitu hanya 30%. Sementara
itu, untuk pertanyaan tentang rentang ideal
penurunan berat badan, hanya 24% yang
menjawab benar, 46% menjawab benar
mengenai waktu yang diperlukan untuk
melakukan aktivitas fisik, dan 42% menjawab
benar tentang susunan makanan yang
seimbang. Hal ini dapat terjadi karena siswa
belum mendapat informasi terkait materi
overweight dari  sekolah. Pada pertanyaan

tentang pengertian, penyebab, dan dampak
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overweight, serta bahan makanan yang
dianjurkan, makanan yang mengandung
sumber energi, dan pola makan, siswa telah
mampu memberikan jawaban yang tepat.
Dibuktikan dari persentase siswa yang
menjawab benar pada pertanyaan tentang
pengertian overweight mencapai 100%. Untuk
pertanyaan mengenai penyebab overweight,
juga mencapai 100% yang menjawab benar,
96% menjawab benar mengenai dampak
overweight, 94% menjawab benar mengenai
bahan makanan yang dianjurkan, 96%
menjawab benar mengenai makanan yang
mengandung sumber energi, dan 100%
menjawab benar tentang pola makan.
Diketahui bahwa pada saat siswa menjawab
kuesioner, rata-rata siswa memberikan
jawaban  yang salah pada beberapa
pertanyaan. Namun, setelah diberikan
penyuluhan dengan aplikasi I72aNutriHealth,
siswa dapat menjawab pertanyaan dengan
benar. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
skor pengetahuan yang menunjukkan bahwa
80% siswa menjawab benar tentang anjuran
kebutuhan energi harian, 76% menjawab
benar mengenai rentang ideal penurunan
berat badan, 70% menjawab benar mengenai
waktu yang diperlukan untuk melakukan
aktivitas fisik, dan 72% menjawab benar
tentang susunan makanan yang seimbang.

Pada pengetahuan siswa terdapat 62% yang
mengalami peningkatan skor pengetahuan,
28% dengan skor pengetahuan tetap, dan

10% yang mengalami penurunan skor
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pengetahuan. Faktor pendorong dalam
peningkatan pengetahuan adalah metode dan
media penyuluhan. Metode ceramah dan
penggunaan aplikasi sebagai media cukup
efektif dan mudah dipahami oleh siswa.
Selain itu, suasana yang mendukung juga
berperan penting dalam penyampaian materi,
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan.
Komunikasi yang baik juga menjadi faktor
pendorong peningkatan pengetahuan. Pada
saat penyuluhan, materi dapat disampaikan
dengan jelas, terdapat sesi tanya jawab dan
diskusi, serta menciptakan suasana yang
interaktif dengan siswa. Meskipun telah
diberi penyuluhan, masih terdapat siswa yang
pengetahuannya tetap dan bahkan tidak
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor, yaitu suara penyuluh
yang kurang keras dan keadaan diluar kelas
ramali, sehingga siswa di baris belakang tidak
dapat mendengar penjelasan dengan baik,
terdapat siswa yang mengobrol dengan
temannya selama penyuluhan, dan siswa yang
bermain gadget saat materi disampaikan,
sechingga informasi yang diberikan tidak
dapat diterima dengan baik. Selain itu,
penyuluhan ini dilaksanakan saat jam
sekolah, sehingga waktu yang tersedia
terbatas, dan adanya kegiatan ekstrakurikuler
membuat bebrapa siswa merasa terburu-buru
dan tidak dapat menyimak materi dengan
baik.

Faktor pendorong lain yang  dapat

meningkatkan pengetahuan adalah usia.
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Bertambahnya  usia  seseorang  dapat
menyebabkan perubahan pada aspek fisik,
psikologis, dan emosional. Dalam hal
psikologis, cara berpikir individu menjadi
lebih matang dan dewasa. Menurut Mubarok
(2006) salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  pengetahuan  seseorang
adalah usia. Remaja berusia 15-17 tahun
sudah dapat berpikir secara rasional seperti
seorang dewasa, sehingga dapat menerima
dan memahami materi dengan baik (Crain,
2009). Usia berpengaruh terhadap dan pola
pikir seseorang. Semakin bertambahnya usia,
maka akan semakin berkembang daya
tangkap dan pola pikirnya, sehingga
pengetahuan yang diperolehnya semakin baik
(Sitepu, D. E., dkk. 2024). Dibuktikan dari
siswa yang berusia 16-17 tahun rata-rata
mendapat skor pengetahuan lebih baik.

Peningkatan pengetahuan pada siswa dapat
terjadi karena penyuluhan dilakukan dengan
metode ceramah dan diskusi. Penelit
berinteraksi langsung dengan siswa dan
menjelaskan  materi secara lisan  serta
memberikan kesempatan pada siswa untuk
menyampaikan pendapat. Metode ceramah
dan diskusi kelompok efektif untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
motivasi remaja. Hal ini sejalan dengan
penelitian dari Lumongga, N., & Syahrial, E.
(2013) yang menyatakan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan pada siwa setelah

diberikan intervensi melalui penyuluhan
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dengan metode ceramah dan diskusi.
Dibuktikan dari nilai rata-rata pengetahuan
sebelum  penyuluhan dengan metode
ceramah sebesar 12,89 dan nilai rata-rata
pengetahuan setelah diberikan penyuluhan
dengan metode ceramah sebesar 21,74.
Terdapat penelitian yang menyatakan bahwa
metode ceramah dianggap metode yang
kurang efektif dalam proses pembelajaran.
Penelitian dari Hirawati, dkk (2014)
menyatakan ~ bahwa metode  ceramah
menempatkan peneliti sebagai pihak yang
dominan, karena komunikasi bersifat satu
arah. Peserta dituntut untuk mendengarkan
dan hanya diberikan sedikit kesempatan
untuk bertanya jika ada yang kurang jelas,
sehingga informasi yang didapatkan menjadi
terbatas. Sedangkan berdasarkan
penyampaian informasi, metode diskusi lebih
meningkatkan kemampuan berpikir individu
dalam menyampaikan pendapat. Metode
diskusi  dapat memicu interaksi dan
pertukaran informasi di antara peserta,
sechingga informasi yang diperoleh lebih
beragam dan menambah pengetahuan.
Penelitian lain dari Wijaya (2016) juga
menyatakan bahwa metode Student Teams
Achievement Division lebih baik dari metode
ceramah.

Pada penelitian ini, terdapat faktor-faktor
yang menunjang keberhasilan penyuluhan
dengan metode ceramah, yaitu penggunaan

media visual yang menarik, memberikan
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imtermezo  di antara  sesi ceramah yang
membantu peserta menghindari rasa bosan,
dan menyertakan sesi tanya jawab untuk
meningkatkan  keterlibatan peserta. Hal
tersebut dapat membangkitkan suasana
belajar yang menyenangkan sechingga siswa
dapat menyimak penjelasan dengan baik.
Metode tersebut merupakan pendekatan
edukasional yang dapat merubah perilaku
seseorang termasuk pengetahuan (Green
dalam Tampubolon, 2009).

Media penyuluhan menjadi faktor penting
untuk menunjang peningkatan pengetahuan.
Adanya media on/ine berupa aplikasi android
yang menarik, mudah dipahami serta mudah
diakses dapat menjadi faktor keberhasilan
dalam penyampaian materi. Pembelajaran
dengan aplikasi android cukup efisien karena
materi yang disampaikan dapat diakses secara
lengkap  dalam  aplikasi dan  dapat
memberikan pengalaman belajar yang baru
kepada siswa. Sejalan dengan penelitian dari
Susindra, Y., & Permatasari, R. A. W. (2023),
yang  menunjukkan  bahwa  terdapat
peningkatan pengetahuan pada remaja
obesitas setelah diberikan edukasi dengan
aplikasi android. Dibuktikan dari nilai rata-
rata pengetahuan sebelum penyuluhan
dengan aplikasi sebesar 84,27 dan nilai rata-
rata pengetahuan setelah penyuluhan dengan
aplikasi sebesar 99,03. Peningkatan tersebut
dapat terjadi karena edukasi pembelajaran
dari aplikasi android berisi materi lengkap

terkait obesitas. Aplikasi yang digunakan
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dapat diakses kapan saja dan dimana saja
sechingga siswa dapat membaca materi
berulang kali dan memahami informasi
dengan baik. Berdasarkan penelitian dari
Pamilasari, T., Desi, D., & Purba, J. S. R. P.
(2022)  bahwa  terdapat  perbedaan
pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan
edukasi gizi menggunakan media aplikasi
TikTok. Penggunaan aplikasi tersebut
memberikan tampilan yang unik dan menarik
sechingga dapat menunjang pembelajaran.
Aplikasi TikTok juga mudah diakses
schingga responden dapat memperlajari
materi dengan baik. Intervensi berbasis
media online, seperti web dan aplikasi
menunjukkan potensi keberhasilan dalam
penyampaian materi dengan
mempertimbangkan metodologi yang lebih
ketat, kerangka kerja teoritis yang diterapkan
dengan tepat, meningkatkan efektivitas
jangka panjang, dan intervensi yang sesuai
(An, J.Y., dkk. 2009).

Pada penelitian ini dilakukan pengulangan
atau review materi sehingga siswa dapat lebih
memahami materi yang  disampaikan.
Menurut  purwanto  (1998)  seringkali
mengulangi sesuatu, maka kecakapan dan
pengetahuan yang dimiliki semakin dapat
dikuasai dan semakin mendalam. Sejalan
dengan penelitian dari Sari, E., dkk (2024)
yang menunjukkan bahwa pengulangan
materi memiliki dampak yang signifikan
terhadap hasil belajar responden. Dibuktikan
dari nilai signifikasinya 0,003 < 0,05. Apabila
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sering mengulang materi, maka hasil belajar
akan meningkat. Sebaliknya, jika tidak
melakukan  pengulangan  materi, maka
informasi yang dipelajari akan cepat
terlupakan dari memori jangka pendek.
Adanya pengulangan materi, maka informasi
tersebut dapat disimpan dalam memori
jangka panjang, schingga tidak mudah
dilupakan. Dengan demikian, penyuluhan
yang dilakukan berulang kali dan aplikasi
VitaNutriHealth yang mudah diakses serta
dibaca dimana saja dapat membantu siswa
untuk mengingat informasi yang telah
disampaikan.

Lingkungan juga menjadi faktor dalam
peningkatan pengetahuan. Menurut Dewi, F.
C., & Yuniarsih, T. (2020), lingkungan
mencakup semua kondisi di dunia yang
mempengaruhi  perilaku  manusia  serta
pertumbuhan dan perkembangan dalam
kehidupan. Lingkungan terdekat di sekitar
individu memiliki dampak langsung yang
paling besar pada seseorang. Oleh karena itu,
lingkungan sekolah menjadi tempat yang
dapat membantu siswa untuk memperoleh
pengetahuan,  mengubah  sikap, dan
mengembangkan keterampilan hidup, baik di
dalam maupun di luar kelas dengan
mematuhi peraturan yang telah ditetapkan.
Lingkungan belajar yang mendukung akan
berperan penting dalam menciptakan proses
belajar mengajar yang efektif, schingga

pengalaman dalam memperoleh
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pengetahuan menjadi lebih berarti dan
menyenangkan.

Pada poin pertanyaan kelima masih terdapat
siswa yang menjawab pertanyaan salah, yaitu
29 siswa dan terdapat 14 siswa yang
menjawab pertanyaan dari benar menjadi
salah. Penyebab masih terdapat siswa yang
menjawab pertanyaan salah pada pertanyaan
”Contoh susunan makanan yang seimbang”,
yaitu karena faktor pemahaman dan
pengetahuan dasar tentang gizi seimbang
yang masih minim di kalangan siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa
awalnya tidak memiliki pengetahuan yang
cukup tentang apa itu gizi seimbang dan
komponennya, meski telah melalui program
penyuluhan (Fitriana ez al., 2022). Selain itu,
adanya faktor lingkungan dan kebiasaan
dalam pola makan di rumah juga berperan
besar. Banyak siswa yang mungkin
terpengaruh oleh kebiasaan makan yang
tidak seimbang di rumah, sehingga meskipun
mercka mendapatkan penyuluhan, mereka
tetap memiliki pola pikir yang didominasi
oleh kebiasaan yang salah tersebut (Yurni &
Sinaga, 2018).

Pada poin pertanyaan ketujuh masih terdapat
siswa yang menjawab pertanyaan salah, yaitu
27 siswa dan terdapat 15 siswa yang
menjawab pertanyaan dari benar menjadi
salah. Selanjutnya, pada poin pertanyaan
kedelapan terdapat siswa yang menjawab

pertanyaan salah, yaitu 28 siswa dan terdapat
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12 siswa yang menjawab pertanyaan dari
benar menjadi salah. Penyebab masih
terdapat siswa yang menjawab pertanyaan
salah pada pertanyaan ”Berapa lama minimal
waktu yang dibutuhkan untuk melakukan
aktivitas fisik jalan kaki?”” dan “Menurunkan
berat badan dalam seminggu idealnya
adalah?”, yaitu penggunaan media sosial yang
dapat berkontribusi pada kesalahpahaman
siswa mengenai berat badan dan aktivitas
fisik. Media sosial sering kali menyajikan
gagasan yang tidak realistis tentang
penurunan berat badan, menyebabkan
kebingungan dan kesalahan informasi di
kalangan remaja (Sirajuddin, 2018). Hal
tersebut dapat dilihat dari siswa yang
mencari  jawaban di  internet  saat
mengerjakan kuesioner.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi siswa
dalam menjawab pertanyaan pada kuesioner
adalah kurangnya kemampuan siswa dalam
memahami pertanyaan dengan baik. Selain
itu, kurangnya perhatian atau ketelitian saat
membaca pertanyaan juga dapat
menyebabkan kesalahan dalam menjawab.
Banyak siswa yang tidak teliti dalam
memahami soal, sehingga siswa cenderung
memberikan jawaban yang salah atau
mengubah jawaban yang sebelumnya benar
menjadi salah (Anggarsih ez a/., 2022). Hal ini
mungkin disebabkan oleh rendahnya rasa
percaya diri dalam menjawab pertanyaan
yang membutuhkan pemikiran mendalam,

schingga mereka berisiko menebak tanpa
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memahami inti dari pertanyaan tersebut

(Anggraini et al., 2024).

E. KESIMPULAN

Penelitian ini secara komprehensif
berhasil mencapai seluruh tujuan strategis
Penyuluhan gizi tentang overweight dengan
media  aplikasi  VZaNutriHealth — dapat
meningkatkan pengetahuan, merubah sikap,
dan  menurunkan  konsumsi  energi.
Berdasarkan hasil uji statistik dapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
terthadap pengetahuan siswa (p = 0,000)
sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan
dengan media aplikasi android
(VitaNutriHealth). ~ Pengetahuan  siswa
meningkat setelah dilakukan penyuluhan
dengan media aplikasi android
(VitaNutriHealth) dengan selisih nilai rata-
rata 11,6. Sikap siswa sebelum penyuluhan
untuk kategori mendukung sebanyak 28
siswa (56%) dan kategori tidak mendukung
sebanyak 22 siswa (44%). Namun, setelah
diberikan  penyuluhan  overweight  dengan
media aplikasi telah terjadi peningkatan
untuk kategori mendukung sebanyak 34
siswa (68%) dan terjadi penurunan untuk
kategori tidak mendukung menjadi sebanyak
16 siswa (52%). Berdasarkan hasil uji statistik
dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan terhadap sikap siswa (p =
0,000) sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan dengan media aplikasi android
(VitaNutriHealth). Sikap siswa meningkat
setelah dilakukan penyuluhan dengan media
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aplikasi android (I/zzaNutriHealth) dengan
selisih nilai rata-rata 3,62. Hasil uji statistik
diketahui bahwa pada konsumsi energi siswa
terdapat perbedaan yang signifikan (p =
0,000) sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan dengan media aplikasi android
(VitaNutriHealth). Konsumsi lemak siswa
menurun setelah dilakukan penyuluhan
dengan media aplikasi android
(VitaNutriHealth) dengan selisih nilai rata-
rata sebelum dan sesudah penyuluhan

sebesar 2,74.
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